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Abstrak

Tingkat kecemasan merupakan perasaan kekhawatiran yang
dapat menyebabkan respon kognitif, psikomotor, dan fisiologis
yang tidak nyaman, misalnya kesulitan berfikir logis akan
mempengaruhi proses belajar. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan tingkat kecemasan mahasiswa dalam
menghadapi ujian akhir semester dengan prestasi belajar mata
ajaranatomi fisiologi mahasiswa tingkat 1 Akper Pemkab Ngawi.
Penelitian ini merupakan penelitian analitik, dengan metode cross
sectional. Populasi penelitian adalah 105 mahasiswa tingkat [
Akper Pemkab Ngawi. Teknik sampling yang digunakan adalah
simple random sampling. Data diperoleh dari kuesioner
menggunakan skala HARS (Hamilton Anxiety Rating Scale,
kemudian di analisa dengan uji chi square. Hasil penelitian pada
77 responden yang diteliti, terdapat 50 (64,9%) responden yang
mengalami cemas ringan yang mendapatkan nilai cukup sejumlah
16 (20,8%). Sedangkan dari 15 (19,5%) responden yang
mendapatkan nilai cukup ada 6 (7,8%). dan sebagian kecil
responden yang tidak mengalami kecemasan yaitu 12 (15,6%)
responden yang tidak cemas ada 1 (1,3%) responden yang
mendapatkan nilai cukup. Hasil uji chi square diperoleh nilai p =
0,427 dengan nilai o = 0,05 artinya maka Ho diterima, dapat
disimpulkan bahwa tidak ada hubungan antara tingkat kecemasan
dalam menghadapi ujian dengan prestasi belajar mata ajar
komunikasi keperawatan.

Relationship of Student Anxiety Levels in Facing the Final Semester Examination
with Learning Achievement in Anatomical Physiology Subjects
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Abstract

The level of anxiety is a feeling of concern that can cause
uncomfortable  cognitive, psychomotor, and physiological
responses, for example logical thinking difficulties will affect the
learning process. This study aims to determine the relationship
between the level of student anxiety in the face of the final
semester examination with the learning achievement of the subject
of anatomi fisiologi at the Akper Pemkab Ngawi level I student.
This study is an analytical study, with a cross sectional method.
The study population was 105 first-level students of the District
Government of Ngawi Regency. The sampling technique used is
simple random sampling. Data obtained from questionnaires
using the HARS scale (Hamilton Anxiety Rating Scale), then
analyzed by chi square. The results of the study on 77 respondents
studied, there were 50 (64.9%) respondents who experienced mild
anxiety who received enough scores of 16 (20.8%). Whereas from
15 (19.5%) respondents who got enough scores there were 6
(7.8%). And a small proportion of respondents who did not
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experience anxiety were 12 (15.6%) respondents who were not
anxious, there were 1 (1.3%) respondents who received enough
scores. From the chi square test results obtained p value = 0.427
with a value of a = 0.05 meaning that Ho is accepted. The results
of this study can be concluded that there is no relationship
between the level of anxiety in facing the exam with the learning
achievement of nursing communication subjects.

1. PENDAHULUAN

Prestasi belajar merupakan suatu hasil
yang dicapai seseorang dalam mengerjakan
sesuatu  sebagai  bukti  keberhasilan
belajar.Belajar secara efektif harus dapat
diciptakan agar mahasiswa dapat berprestasi
(Slameto, 2010).Tetapi kenyataannya,
keberhasilan belajar atau hasil ujian
mahasiswa saat ini tergolong rendah karena
dipengaruhi oleh beberapa faktor.Faktor-
faktor yang mempengaruhi suatu
keberhasilan belajar yaitu faktor internal dan
faktor eksternal.Faktor internal meliputi
faktor jasmani serta faktor psikologis.Pada
faktor psikologis yang mempengaruhi
keberhasilan belajar adalah kondisi mental
yang mantap dan stabil (Hakim, 2005).
Sedangkan menurut Sheila L (2008)
kecemasan merupakan perasaan takut yang
tidak jelas yang menggambarkan kondisi
mental yang tidak mantap, yang akan
berpengaruh pada kesiapan seseorang dalam
proses belajar. Dan menurut Thorndike
dalam buku Slameto (2010), kesiapan adalah
prasyarat untuk belajar. Sehingga, kecemasan
menyebabkan respon kognitif, psikomotor,
dan fisiologis yang tidak nyaman, misalnya
kesulitan berfikir logis akan mempengaruhi
proses belajar (Videbeck, 2008).

Berdasarkan penelitian Prabawati dan
Diyan (2012) pada Program  Study
Keperawatan Fakultas Kedokteran
Universitas Diponegoro mengenai hubungan
antara konsep diri dengan prestasi akademik
mahasiswa keperawatan adalah mahasiswa
dengan konsep diri kurang memiliki prestasi
akademik kurang sebesar 100% sehingga
tidak ada mahasiswa dengan konsep diri
kurang memiliki prestasi akademik yang
baik. Maka, terdapat hubungan antara konsep
diri dengan prestasi akademik mahasiswa.

Selain berhubungan dengan konsep
diri, menurut penelitian Wastu,
Haryatiningsih, dan Ryan (2007) di jurusan
keperawatan Fakultas Kedokteran
Universitas Soedirman prestasi belajar juga

dapat ditingkatkan sebesar 0,58% dengan
pelatihan gaya belajar dengan memfasilitasi
modalitas  belajar pada  mahasiswa.
Sedangkan kecemasan dan prestasi belajar
belum banyak diteliti.

Berdasarkan hasil kuesioner dari 10
mahasiswa Akper Pemkab Ngawi didapatkan
3 mahasiswa tidak mengalami kecemasan, 6
mahasiswa mengalami kecemasan ringan dan
1 mahasiswa mengalami kecemasan sedang
saat mengahadapi ujian tengah semester. Dan
data bagian kurikulum menunjukkan prestasi
pada mata ajar anatomi fisiologi yang telah
dicapai oleh mahasiswa Akper Pemkab
Ngawi tingkat I semester I tergolong rendah
yakni dari 105 mahasiswa 16,20 % (17
mahasiswa) dinyatakan lulus. Dan 83,80 %
(88 mahasiswa) dinyatakan belum lulus.
Selain  itu banyak mahasiswa yang
dinyatakan belum lulus saat UAS yakni pada
mata ajar KDM (Kebutuhan Dasar manusia)
93,33% (98 mahasiswa), mata ajar KDK
(Konsep Dasar Keperawatan) 90,47% (95
mahasiswa), pada tingkat II semester III mata
ajar KMB (Keperawatan Medikal Bedah) I
73,83% (79 mahasiswa), mata ajar KMB
(Keperawatan Medikal Bedah) I1 71,96% (77
mahasiswa). Sedangkan pada tingkat III
semester V mata ajar Keperawatan Gawat
Darurat sejumlah 97% (97 mahasiswa).

Banyaknya mahasiswa yang mendapat
prestasi  belajar rendah  kemungkinan
dikarenakan mahasiswa tidak siap saat
menghadapi ujian.Ketidaksiapan saat ujian
dapat menjadi peristiwa pencetus yang dapat
menimbulkan  stres jika tidak  bisa
mengerjakan ataupun jika mendapat nilai
yang jelek sehingga timbul awitan cemas.
Jika mahasiswa mengalami kecemasan akan
mengalami  respon  emosional  seperti
kepercayaan diri goyah, tidak nyaman. Selain
itu, cemas juga menyebabkan respon
kognitif, psikomotor, dan fisiologis yang
tidak nyaman, misalnya kesulitan berpikir
logis, peningkatan aktivitas motorik agitasi,
dan peningkatan tanda-tanda vital.(Videbeck,



2008). Akibatnya, dapat timbul perilaku
maladaptif langsung dari mahasiswa untuk
mengatasi  kecemasan  tersebut  yaitu
mahasiswa menyontek agar dapat lulus ujian,
dan jika mahasiswa gagal menyontek maka
kecemasan saat ujian akan bertambah karena
tidak bisa mengerjakan ujian dengan baik.
Perilaku maladaptif tak langsung juga dapat
dilakukan untuk mengatasi cemas yaitu
mahasiswa akan minum alkohol ataupun
minum obat penenang (Khavari, 2006).
Semakin cemas mahasiswa saat menghadapi
ujian, maka akan semakin mengurangi
perhatian seseorang dalam menghadapi ujian,
tidak bisa berkonsentrasi sechingga tidak
dapat menyelesaikan ujian sehingga akan
mengalami kesulitan untuk meraih prestasi
yang maksimal. (Ferry dan Zulkarnain,
2009).

Mahasiswa sebaiknya menghilangkan
rasa cemas saat ujian.Kecemasan dapat
ditekan dengan kesiapan menghadapi
ujian.Kesiapan yang diperoleh yakni dengan
belajar secara efektif. Menurut Slameto
(2010), dalam belajar efektif memerlukan
bimbingan, jika mahasiswa tidak dapat
belajar secara mandiri, maka dapat belajar
dengan teman atau bertanya kepada dosen
pengajar. Mahasiswa harus mempunyai
minat untuk belajar, mempunyai cukup
sarana untuk belajar seperti buku, literatur,
atau materi-materi.Membuat jadwal belajar
dan pelaksanaannya, membuat catatan atau
rangkuman materi, mengulangi materi yang
telah  dicatat atau dirangkum serta
mengerjakan  tugas sebagai  latihan
belajar.Berdasarkan uraian diatas peneliti
ingin mengetahui lebih dalam tentang
hubungan antara kecemasan dengan prestasi
belajar pada mahasiswa.

Berdasarkan uraian dari latar belakang
maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tentang “Adakah hubungan tingkat
kecemasan mahasiswa dalam menghadapi
ujian akhir semester dengan prestasi belajar
mata ajar anatomi fisiologi mahasiswa
Tingkat I semester 2 Akper Pemkab Ngawi
tahun Akademik2018/20187*

2. BAHAN DAN METODE

Pada peneliti menggunakan metode
penelitian cross sectional yaitu saat waktu
pengukuran atau observasi data variabel
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independen dan dependen hanya satu kali,
pada satu saat. Penelitian menggunakan
desain korelasional yaitu peneliti dapat
mencari, menjelaskan hubungan dan menguji
berdasarkan teori yang ada. Penelitian
dilaksanakan di  Tingkat 1 Akademi
Keperawatan Pemkab Ngawi dan
dilaksanakan pada bulan September-Oktober
2018. Populasi dalam penelitian ini adalah
mahasiswa tingkat I Akper Pemkab Ngawi
tahun Akademik 2018/2019 sejumlah 105
mahasiswa. Untuk menghitung jumlah
sampel digunakan rumus n sehingga sampel
pada penelitian ini berjumlah 83 responden
yang diambil dengan mempertimbangkan
kriteria: mahasiswa tingkat I Akper Pemkab
Ngawi tahun Akademik 2018/2019, bersedia
menjadi responden dengan menandatangani
surat persetujuan menjadi responden dan
pada waktu penelitian responden berada di
tempat penelitian.Teknik sampling yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
random sampling yaitu setiap elemen
diseleksi sampel secara random atau acak.
(Nursalam, 2003).

Variabel independen dalam penelitian
ini adalah tingkat kecemasan menghadapi
yjian sedangkan variabel dependen dalam
penelitian ini adalah prestasi belajar mata
ajar anatomi fisiologi. Data tingkat
Kecemasan dalam menghadapi ujian akhir
semester adalah perasaan khawatir, gelisah
yang dirasakan mahasiswa tingkat I dalam
menghadapi ujian akhir semester yang
meliputi skala HARS 14 item: perasaan
cemas, ketegangan, ketakutan, gangguan
tidur, gangguan kecerdasan, perasaan
depresi, gejala somatik, gejala sensorik,
gejala kardiovaskuler, gejala pernapasan,
gejala gastrointestinal, gejala urologi, gejala
otonom serta perilaku sewaktu wawancara.
Kemudian nilai dikategorikan menjadi 4
mulai dari 0 sampai 3 dengan keterangan 0:
tidak cemas jika skor <6, 1: cemas ringan
jika skor 6-14, 2: cemas sedang jika skor 15-
27 dan 3: cemas berat jika skor >27.

Sedangkan prestasi belajar mata ajar
anatomi fisiologi adalah hasil yang dicapai
dari suatu proses pembelajaran berupa nilai
yang meliputi mengkaji nilai UAS (Ujian
Akhir  Semester) anatomi fisiologis.
Kemudian nilai diberikan dari 0 sampai 2
mulai dikategorikan menjadi 3 yaitu mulai
dari tidak lulus (mendapatkan nilai D danE)



sampai lulus dengan nilai baik (A dan B)
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dengan Keterangan : A= >77,51, B=67,01- Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden di
77,50, C=55,01-67,00, D = 40,01-55, E = Akademi Keperawatan Pemerintah
<40,00. Kabupaten
Kedua data tersebut dikumpulkan oleh Karakteristik Frekuensi  Presentase
peneliti sendiri dengan cara pengisian Responden (%0)
kuesioner oleh responden sendiri serta dari Umur
dgkumen'tasi prestasi. . Kgmudian data 18-22 tahun 77 100
ditabulasi dan dianalisa dengan
menggunakan uji chi square. Jenis Kelamin
Laki-Laki 36 46,75
3. HASIL Perempuan 41 53,25
Karakteristik Responden Tingkat Kecemasan
Berdasarkan tabel di atas didapatkan Tidak ada kecemasan 12 15,58
bahwa responden yang berjumlah 77 Kecemasan Ringan 50 64,94
responden (100%) berumur 18-22 tahun. Kecemasan Sedang 15 19,48
Dari hasil penelitian terhadap 77 responden Kecemasan Berat 0 0
didapatkan bahwa yang berjenis kelamin P .
restasi
perempuan sebanyak 41 responden (53,25 )
%). Sedangkan berjenis kelamin laki-laki 36 Sangat Baik (A ) 12 15,58
° g J : Baik (B) 21 27,27
responden (46,75 %). Berdasarkan tingkat Cukup (C) 23 20.88
kecemasan menunjukkan tlngkat kecemasan Kurang (D) 16 20,78
terhadap 77 responden didapatkan 12 Sangat Kurang (E) 5 6,49
responden (15,58 %) tidak mengalami
kecemasan dan 51 responden (64,94 %)
mengalami kecemasan ringan.
Kesiapan Belajar Mahasiswa Tingkat I Akper Pemkab Ngawi
Tabel 2. Rekapitulasi Kesiapan Belajar Mahasiswa Tingkat I Akper Pemkab Ngawi
No Tingkat Kecemasan Kesiapan Belajar Jumlah
Hilang Belajar Bangun Bingung
minat tetapi tidak dini hari belajar/tidak
belajar fokus untuk
belajar
N % n % n % N % n %
1.  Tidak ada kecemasan 5 6,49 6 7,79 - - 1 1,29 12 15,58
Kecemasan Ringan
2. Kecemasan Sedang 8 10,39 18 2337 17 22,07 7 9,09 50 64,93
3. 1 1,29 7 9,09 6 7,79 1 1,29 15 19,48
Jumlah 14 18,18 31 40,26 23 2987 9 11,69 77 100

Menurut tabel di atas menunjukkan
bahwa pada saat mahasiswa mengalami
kecemasan ringan, mahasiswa yang bangun

dini hari untuk belajar sejumlah 17 (22,07%)
mahasiswa tetapi kebanyakan mahasiswa
belajar tetapi tidak fokus sejumlah 18
(23,37%) mahasiswa.
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Keadaan Takut Mahasiswa Saat Cemas dalam Menghadapi UAS

Tabel 3. Rekapitulasi Keadaan Takut Mahasiswa Saat Cemas Dalam Menghadapi UAS

Keadaan Takut
Takut Takut tidak
No  Mingkat v o TakutNilai Takut dapat Tidak Jumlah
Kecemasan . Jelek Remidi mengerjaka Memilih
sulit 1 soal
L n % N % n % n % n % N %
1. Tidak  ada - - 1 1,29 3 3,89 - - 8 10,39 12 15,58
kecemasan
2. Kecemasan 6 7,79 20 25,97 20 25,97 5 6,49 - - 50 64,93
Ringan 15
3. Kecemasan 3 3,89 4 5,19 2 2,59 6 7,79 - - 19,48
Sedang
Jumlah 14 18,18 31 40,26 23 2987 9 11,69 8 10,39 77 100
Berdasarkan tabel diatas takut, yakni takut jika mendapat nilai jelek

menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa
yang mengalami kecemasan ringan merasa

20 (25,97%) mahasiswa dan takut jika remidi
sejumlah 20 (25,97%) mahasiswa.

Hubungan Tingkat Kecemasan dengan Prestasi Mata Ajar Anatomi FisiologiMahasiswa

Tingkat I Akper Pemkab Ngawi

Tabel 4.Tabel Kontingensi Hubungan Tingkat Kecemasan Mahasiswa dengan Prestasi Belajar Mata Ajar anatomi
fisiologi Mahasiswa Tingkat I Semester 2 Akper Pemkab Ngawi

No Tingkat Prestasi Mata Ajar Komunikasi Keperawatan
Kecemasan Sangat Baik Cukup Kurang Sangat Jumlah
Baik Kurang
N % N % n % N % N % n %
1 Tidak Cemas 2 2,6 4 52 1 1,3 3 3.9 2 2,6 12 15,6
2 Cemas Ringan 8 104 14 18,2 16 20,8 11 143 1 1,3 50 64,9
3 Cemas Sedang 2 2,6 3 3.9 6 7,8 2 2,6 2 2,6 15 19,5
Jumlah 12 15,6 21 27,3 23 299 16 20,8 5 6,5 77 100
tetapi ada 18 (23,37%) mahasiswa yang
Dari tabel di atas didapatkan hasil yaitu dari belajar tetapi tidak fokus. Sehingga

12 (15,6%) mahasiswa yang tidak cemas ada
1 (1,3%) mahasiswa yang mendapatkan nilai
cukup. Dari 50 (64,9%) mahasiswa yang
mengalami cemas ringan ada 16 (20,8%)
mahasiswa yang mendapatkan nilai cukup.
Dan dari 15 (19,5%) mahasiswa yang
mengalami cemas sedang ada 6 (7,8%)
mahasiswa yang mendapatkan nilai cukup.

4. PEMBAHASAN
Tingkat Kecemasan

Berdasarkan Tabel 1 diketahui
bahwa dari data di atas menunjukkan bahwa
sebagian besar mahasiswa mengalami
kecemasan ringan yaitu 50 (64,94 %)
mahasiswa. Menurut data ada 17 (22,07%)
mahasiswa bangun dini hari untuk belajar,
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kecemasan ringan yang dialami mahasiswa
kemungkinan disebabkan mahasiswa sudah
mempunyai kesiapan tetapi belum mampu
secara maksimal saat menghadapi UAS
schingga mahasiswa merasa takut jika tidak
bisa mengerjakan soal (6,49%), takut jika
nanti mendapat nilai yang jelek (25,97%) dan
mengikuti remidi (25,97%). Mahasiswa
harus  dalam  keadaan siap  dalam
mengahadapi UAS agar saat menghadapi
soal-soal mahasiswa dapat berkonsentrasi
dan mengerjakan dengan baik.Seperti
pendapat Thorndike dalam buku Slameto
(2010), kesiapan adalah prasyarat untuk
belajar dan mengahadapi ujian. Menurut
Slameto (2010), kondisi siap tersebut
mencakup 3 aspek yakni kondisi fisik, mental
dan emosional, kebutuhan-kebutuhan, motif



dan tujuan, ketrampilan, pengetahuan dan
pengertian lain yang telah dipelajari. Kondisi
kesiapan tersebut yang akan mempengaruhi
mahasiswa dalam belajar termasuk dalam
ujian.

Sedangkan sebagian lagi yaitu 15
(19,48 %) mahasiswa mengalami kecemasan
sedang. Mahasiswa yang mengalami
kecemasan sedang ada 8 (9,09%) mahasiswa
yang belajar tetapi tidak fokus sehingga
menyebabkan 6  (7,79%)  mahasiswa
diantaranya terlalu takut menghadapi UAS.
Kemungkinan karena faktor psikologis lain
seperti terlalu berminat tetapi mengalami
ketidakmampuan. Seperti pendapat Suliswati
(2005) kecemasan yang timbul tersebut
akibat reaksi psikologis individu terhadap
ketidakmampuan. Sehingga mahasiswa akan
mengalami kebingungan, kegelisahan, sulit
untuk berpikir, sehingga mahasiswa tidak
fokus pada soal-soal UAS. Akibatnya seperti
pendapat Khalil A. Khavari (2006)
mahasiswa akan membuang kecemasan
secara langsung-maladaptif yaitu dengan
menyontek.  Apabila gagal menyotek
kecemasan lain akan datang pada mahasiswa.

Prestasi Mata AjarAnatomi Fisiologi

Berdasat hasil penelitian pada Tabel
1 terdapat 21 (27,27%) mahasiswa mendapat
nilai yang baik dan 23 (29,88%) mahasiswa
yang mendapat nilai cukup. Hal ini terjadi
kemungkinan disebabkan kesiapan belajar
mahasiswa dalam menghadapi UAS.

Menurut data terdapat 23 (29,87%)
mahasiswa yang bangun dini hari untuk
belajar, tetapi ada juga 31 (40,26%)
mahasiswa yang berniat belajar tetapi tidak
fokus. Belajar yang tidak fokus tersebut yang
menyebabkan mahasiswa tidak belajar secara
efektif dalam mempersiapkan UAS secara
maksimal.Seperti pendapat Slameto (2010)
kesiapan yang diperoleh saat ujian yakni
dengan belajar secara efektif sehingga
mahasiswa mendapatkan prestasi yang
baik.Selain itu, prestasi belajar tersebut
dipengaruhi oleh faktor internal yang
meliputi perhatian, minat, bakat, motif,
kematangan, kesiapan dan faktor eksternal
yaitu keluarga, sarana dan prasarana, serta
masyarakat.Sehingga Kemungkinan inilah
yang menyebabkan lebih banyak mahasiswa
mendapatkan nilai cukupdaripada
mendapatkan nilai baik.
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Hubungan Tingkat Kecemasan
Mahasiswa dengan Prestasi Belajar Mata
Ajar Anatomi Fisiologi

Berdasarkan analisis data diperoleh
nilai p > o yaitu nilai 0,427 > 0,05, maka Ho
diterima yang berarti tidak ada hubungan
antara tingkat kecemasan dalam menghadapi
ujian dengan prestasi belajar mata ajar
anatomi fisiologi. Sedangkan nilai koefisien
kontingensi sebesar 0,015 sehingga kekuatan
hubungan bersifat sangat rendah.

Menurut Tabel 1 di atas didapatkan
hasil yaitu dari 50 (64,9%) mahasiswa yang
mengalami kecemasan ringan ada 16 (20,8%)
mahasiswa yang mendapatkan nilai cukup
dan ada 14 (18,2%) mahasiswa yang
mendapatkan nilai baik. Sedangkan menurut
Sheila (2008) kecemasan ringan akan
membuat seseorang mempunyai lapang
persepsi luas, lebih waspada, lebih fokus,
penuh perhatian. Sehingga seharusnya
mahasiswa yang mengalami kecemasan
ringan, lebih mempersiapkan UAS dan lebih
banyak mendapatkan nilai yang baik, tetapi
kenyataannya tidak demikian.

Kemungkinan hal inilah yang
menyebabkan pada penelitian ini tidak
adanya hubungan antara tingkat kecemasan
dalam menghadapi UAS dengan prestasi
belajar  mahasiswa  Akper  Pemkab
Ngawi.Selain itu, kemungkinan pada saat
responden mengisi kuesioner jawaban-
jawaban yang diberikan tidak sepenuhnya
valid karena responden mengisi kuesioner
sesaat sebelum UAS berlangsung, sehingga
mereka lebih terfokus pada UAS.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Dari penelitian yang dilakukan
terhadap 77 mahasiswa Tingkat I Akper
Pemkab Ngawi Angkatan XIV dapat
disimpulkan.Sebagian  besar = mahasiswa
Tingkat I Akper Pemkab Ngawi Tahun
Akademik 2018/2019 memiliki tingkat
kecemasan ringan.Sebagian besar nilai mata
ajar anatomi fisiologi mahasiswa Tingkat I
Akper Pemkab Ngawi Tahun Akademik
2018/2019adalah  cukup.Sehingga  tidak
terdapat hubungan antara tingkat kecemasan
mahasiswa dengan prestasi mata ajar anatomi
fisiologidengan kekuatan hubungan sangat
rendah.Maka dari itu peneliti memberikan
saran kepadasebagian besar mahasiswa
memiliki tingkat kecemasan ringan perlu



dikurangi  agar lebih waspada dan
meningkatkan persepsi dalam menghadapi
ujian.Serta faktor dari dalam diri mahasiswa
lebih ditingkatkan agar prestasi yang baik
dapat diraih.Selain itu mengajar diharapkan
selalu  memberikan  dukungan  pada
mahasiswa berkaitan dengan upaya belajar
dan mengarahkan pada hal-hal positif yang
dapat menunjang studinya. Sebagai contoh,
mendorong mahasiswa untuk lebih aktif
bertanya dan mengemukakan pendapat dalam
berdiskusi, serta  menyusun program
pembelajaran yang lebih efektif dengan
pendekatan personal, seperti memaksimalkan
peran pendidik akademik terutama bagi
mahasiswa yang memiliki prestasi belajar
yang kurang.
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